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Pengantar Penerbit

Sebagai penerbit ilmiah, Penerbit BRIN mempunyai tanggung jawab untuk 
terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas. Upaya tersebut 
merupakan salah satu perwujudan tugas Penerbit BRIN untuk turut serta 
membangun sumber daya manusia unggul dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa sebagaimana yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945.
	 Buku cerita bergambar ini menceritakan tradisi ngagubyag yang 
terdapat di Kabupaten Ciamis. Tradisi ini dilakukan dengan cara menangkap 
ikan tanpa menggunakan alat apa pun. Adanya tradisi ngagubyag ini selain 
sebagai ungkapan rasa syukur, juga bisa menambah keakraban antarwarga 
masyarakat. 
	 Oleh karena itu, salah satu tradisi yang ada di Indonesia ini harus dijaga 
dan dilestarikan agar tidak hilang atau punah. Selain itu juga agar anak atau 
cucu kita dapat mengenal dan merasakan manfaat dari tradisi ngagubyag ini. 
	 Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu proses penerbitan buku ini.
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“Ayo, buruan!” Ujang sudah melesat di depan Abim.
Dia berlari dengan wajah yang tampak riang.

“Kita mau ke mana sih?” Abim mengeluh.
Sejak dari rumah tadi, Ujang tidak juga memberi tahu.
Nafas Abim sudah tersengal-sengal mengikuti langkah 

cepatnya.

“Pokoknya seru!” jeritnya.

1

Prakata
	
Indonesia adalah negara yang kaya akan ragam tradisi. Tradisi-tradisi ini 
tidak dilaksanakan begitu saja, tetapi dengan tujuan dan manfaat tertentu 
bagi masyarakat. Sebagian tradisi bahkan sudah dilaksanakan secara turun-
temurun dan tetap dipertahankan sampai sekarang sebagai warisan adat dan 
budaya daerah setempat.
	 Tidak semua tradisi setiap daerah sudah dikenal oleh masyarakat di 
wilayah lain. Padahal, mengenal tradisi yang dilaksanakan setiap daerah bisa 
jadi wawasan baru atau bahkan bisa diterapkan pula di daerah lain. Karena 
itu, penyebarluasan informasi mengenai tradisi menjadi bagian yang cukup 
penting.
	 Buku ini mengenalkan sebuah tradisi yang dilaksanakan di Kabupaten 
Ciamis, yaitu tentang menangkap ikan tanpa menggunakan alat apa pun. 
Tradisi ini menjadi unik dan menarik karena ditujukan tidak saja sebagai 
rasa syukur atau sesuatu, tetapi juga untuk meningkatkan kedekatan dan 
keakraban di antara warga masyarakat. 
	 Ternyata, tradisi menangkap ikan ini tidak dilaksanakan di Kabupaten 
Ciamis saja, tetapi juga di beberapa daerah lain di Indonesia. Hanya saja, 
istilah yang digunakan berbeda-beda sesuai bahasa daerah setempat. 
	 Semoga pengenalan tradisi-tradisi ini menambah wawasan pembaca, 
khususnya anak-anak, tentang keragaman dan keunikan tradisi di Tanah Air.

Tasikmalaya, Oktober 2022
Iwok Abqary
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1

Oke, Abim tidak bisa menebak lagi
ke mana Ujang akan membawanya kali ini.

Kemarin, Abim tidak bisa menduga saat Ujang membawanya 
ke sawah. Ternyata Ujang mengajaknya ngurek atau 

memancing belut. 

Begitu pula saat Abim diajaknya ke sungai.
Ternyata Ujang mengajak Abim seru-seruan

berenang di sungai!

Hmmm … Hari ini apa lagi ya?

2

Abim memang baru beberapa hari berada di desa ini. 
Ujang adalah sepupunya. 

Dua minggu ke depan, Abim akan menghabiskan 
liburan sekolahnya di sini, di rumah Ujang, dan bermain 

bersamanya setiap hari.

Abim senang berada di sini. Ujang mengajarinya 
berbagai jenis permainan. Seru!

3
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3

“Lihat, kita sudah hampir sampai. Ayo, buruan!”
Ujang menunjuk ke depan. Abim memicingkan matanya. 

Kerumunan orang sudah terlihat di kejauhan.

“Memangnya ada apa di sana?” tanyanya bingung. 
Sedari tadi memang banyak orang berjalan bersama 

mereka ke arah yang sama. 

“Kita akan menangkap ikan!”

4

HAH? Abim melongo. Apa anehnya,
bukannya menangkap ikan sudah biasa? 

Di Jakarta, Abim sering ikut Papa memancing ikan
di kolam pemancingan. Beberapa hari lalu pun Ia dan 

Ujang membantu Mang Asep menjala ikan di kolam 
Kakek.

Ujang malah tertawa. Dia sepertinya tahu apa yang 
Abim pikirkan.

5
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“Malah bengong. Ayo, buruan! Nanti kita tidak
kebagian tempat.” Ujang menggeret tangan Abim.
“Tempat untuk mancing?” kening Abim berkerut.

“Untuk nyebur!”
Eh?

6

Abim semakin bingung.
Kalau memang akan menangkap ikan, kenapa Ujang 
tidak membawa pancing? Atau jala maupun jaring? 

Orang-orang yang berdatangan pun datang dengan 
tangan kosong. Mereka akan menangkap ikan dengan 

apa?

Aneh!

7
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Kolam itu luas sekali.
Berada di antara kolam-kolam kecil lainnya. 

Abim tidak tahu kolam ini milik siapa. 

Di sepanjang tepi kolam sudah berdiri 
ratusan warga. Abim berdiri di antara 

mereka dengan perasaan bingung.

Di salah satu sudut kolam, seseorang 
berpakaian rapi tampak berbicara.

“Dia Pak Lurah kampung sini,” sikut Ujang 
memberitahu.

“Tahun ini hasil panen cukup berlimpah,” kata Pak Lurah. 
“Sebagai rasa syukur, kita melaksanakan ngagubyag hari 

ini.” Pak Lurah menyampaikan sambutannya.
Seluruh warga desa langsung bersorak.

Ngagubyag?
Abim melirik Ujang. “Apa itu?” bisiknya.

97 8
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9

Setelah itu, Ujang pun bercerita.

Ngagubyag adalah tradisi menangkap ikan di Kabupaten 
Ciamis. Biasanya dilaksanakan di sebuah kolam yang 
cukup besar. Bisa juga di sungai kecil atau kali yang 
airnya sedang tidak penuh atau berarus kencang. 

Sebenarnya, di kota-kota lain di Jawa Barat ada tradisi 
yang sama. Hanya saja, namanya mungkin berbeda.

10

Ngagubyag dilakukan sebagai bentuk rasa syukur 
masyarakat, misalnya saat panen cukup melimpah atau 

ada prestasi warga yang perlu disyukuri.

Ngagubyag juga dilakukan untuk menjalin kebersamaan 
antarwarga. Dengan demikian, diharapkan warga desa 

akan selalu rukun dan kompak.

11
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“Ngagubyag dimulai!” teriakan Pak Lurah disambut 
pekikan ramai. Semua berlompatan ke dalam kolam. 

Laki-laki, perempuan, tua, muda, anak-anak. 

Tak ada yang mau ketinggalan, termasuk Ujang!
“Ayo Bim, lompaaat!” teriaknya.

Abim kaget. Lompat ke kolam? Aduuuh … gimana, nih?

12

Abim turun pelan-pelan.
“Kenapa tidak bawa jaring tadi dari rumah?”

Eh, Ujang malah terbahak. 

“Itulah unik dan serunya ngagubyag, Bim,” katanya. “Tidak 
ada yang boleh membawa peralatan. Menangkap ikan 

harus dilakukan dengan tangan kosong!”

Abim ternganga menatap kolam yang demikian luas. 
“Bagaimana bisa?”

Ujang menjentikkan jarinya. “Itulah serunya. Ayo, cobain!” 

13
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“Dapat!” seseorang berteriak tidak jauh dari tempat 
Abim berdiri. Wajahnya tampak gembira. Seekor ikan 

mas yang cukup besar menggelepar di tangannya.

Wow! Abim terbelalak. Bagaimana bisa?
Bukannya sisik ikan licin sekali? 

14 15
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“Ayo, Bim! Kamu belum boleh pulang
kalau belum berhasil menangkap ikan!”

Ujang tertawa.
“Ayo anak kota, kamu pasti bisa!”

anak lain di belakang Abim ikut tertawa.
Abim meringis. 

16

Abim mengendap-endap mendekat. 
Telapak tangan terbuka lebar.

Yang satu ini harus bisa didapat. 
Mata Abim berbinar-binar.

Hap! Abim melompat!

17

Plak!

Ada air yang berkecipak.
Mata Abim berbinar.

Itu dia! Bayangan ikan besar
terlihat berenang mendekat.

Ini tidak boleh dibiarkan lolos.
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17 18

Orang-orang terbahak melihat Abim berlepotan lumpur. 
Tubuhnya basah kuyup, tetapi … Abim senang!

“Ayo Abim, jangan putus asa!” mereka menyemangati.

Ternyata ngagubyag memang menyenangkan. Semua 
warga tampak baik dan mau membantu Abim. Hari ini, 

semua terlihat bersuka cita.

19
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Setelah itu, Abim keasyikan sendiri, mengejar ikan ke 
mana-mana. Abim tidak peduli tubuhnya semakin kotor 

penuh lumpur. Ia harus bisa menangkap ikan!

“Dapaaat!” Abim berjingkrak kegirangan. Seekor ikan 
menggelepar di tangannya. “Aku bisa!”

Semua orang ikut berseru riang. Ah, ini memang acara 
menangkap ikan paling menyenangkan!

21
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Setelah acara selesai, ikan hasil tangkapan boleh dibawa 
pulang. Sebagian lagi dipanggang ramai-ramai di atas 

pembakaran. Hmm … aromanya menggoda sekali. 
Tampak nikmat dan lezat, kan?

Kamu mau?

23
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Tahukah teman-teman? Ternyata menangkap ikan 
dengan tangan kosong ini ada juga di daerah lain 
lo. Namun, istilahnya saja yang berbeda. Kamu 

mau tahu ada di daerah mana saja?

Ciamis : Ngagubyag, Ngawide
Tasikmalaya : Ngobeng

Beberapa daerah di Jawa Barat : Marak, 
Ngagogo, Kokodok

Bantul, Yogyakarta : Nampok
Purworejo : Gogoh Iwak

Suku Dayak, Kalimantan Tengah : Mangaruhi

Di daerah kamu ada juga? Istilahnya apa? 

24

Glosarium

Berlepotan 	 : Berlumuran atau bergelimang lumpur.
Ciamis 		  : Sebuah kabupaten yang ada di Jawa Barat.
Kerumunan 	 : Orang-orang yang berkumpul di satu tempat.
Memicing 	 : Melirikkan mata.
Melongo 		 : Mulut terbuka karena heran.
Menggelepar 	 : Bergerak memukulkan siripnya.
Menjentikkan 	: Menjepit dengan ibu jari dan jari yang lain.
Ngurek	 : Kegiatan memancing belut dari lubang tempat 

persembunyiannya, menggunakan tali dengan kail 
di ujungnya. Sebagai umpan biasanya menggunakan 
ikan-ikan kecil atau cacing.

25
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Abim sedang liburan di Ciamis. 
Suatu hari, ia diajak Ujang, sepupunya, 

untuk menangkap ikan. Namun, mengapa 
Ujang tidak membawa alat penangkap ikan 

apa pun? Mereka akan menangkap ikan 
menggunakan apa?
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